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ABSTRACT 

Objectives: (1) To analyze the attack pattern training model for soccer players aged 14-

17 years. (2) To analyze the feasibility of the attack pattern training model for soccer 

players aged 14-17 years. (3) To analyze the effectiveness of the attack pattern training 

model for soccer players aged 14-17 years. Method: Research and development (R&D) 

by adopting the Borg & Gall 10-stage development model. Results: (1) Football 

coaching in Indonesia (training) is not yet optimal, there is minimal research related to 

tactical training, strategy, football game patterns, tactical performance of attacking 

football patterns for players aged 14-17 years is very low. For this reason, the attack 

pattern training model for soccer players aged 14-17 years, contains attack patterns 

and exercises, as well as tactical performance test instruments for attacking patterns. 

The initial design was then validated by experts and declared valid for use. (2) The 

training model was then tested in small and large group trials, the results of which 

showed that the training model was declared feasible for use. (3) The effectiveness test 

of the model shows that the Mean N-Gain Score (%) of the experimental group is 

72.9422 (72%) with the interpretation category of "Quite Effective", while the Mean N-

Gain Score (%) of the control group is 30.8295 (30%) with the interpretation category 

of "Not Effective". The results of the independent sample t-test of the N-Gain Score (%) 

data obtained a t-count value of 9.820 > t-table 1.679 with a significance level of 0.000 

< α 0.05. It is concluded that "The attacking pattern training model for soccer players 

aged 14-17 years is effective in improving the tactical performance of the attacking 

pattern of soccer players aged 14-17 years". Conclusion: The attacking pattern training 

model for soccer players aged 14-17 years has been declared valid, feasible, and 

effective in improving the tactical performance of the attacking pattern of soccer 

players aged 14-17 years. 

Keywords: Training Model, Attacking Patterns, Football. 
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ABSTRAK 

Tujuan: (1) Menganalisis model latihan pola menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun. (2) Menganalisis kelayakan model latihan pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun. (3) Menganalisis efektifitas model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 tahun. Metode: Penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan mengadopsi model pengembangan Borg & Gall 10 tahap. Hasil: (1) 

Pembinaan sepakbola di Indonesia (latihan) belum maksimal, minimnya penelitian 

terkait latihan taktik, strategi, pola permainan sepakbola, kinerja taktis pola menyerang 

sepakbola pemain usia 14-17 tahun sangat rendah. Untuk itu model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 14-17 tahun, memuat pola dan laihan 

menyerang, serta instrumen tes kinerja taktis pola menyerang. Rancangan awal 

kemudian divalidasi oleh ahli dan dinyatakan valid untuk digunakan. (2) Model latihan 

kemudian di uji cobakan pada uji coba kelompok kecil dan besar, hasilnya model 

latihan dinyatakan layak untuk digunakan. (3) Uji efektifitas model memperlihatkan 

Mean N-Gain Score (%) kelompok eksperimen sebesar 72,9422 (72%) dengan kategori 

tafsiran “Cukup Efektif”, adapun Mean N-Gain Score (%) kelompok kontrol sebesar 

30,8295 (30%) dengan kategori tafsiran “Tidak Efektif”. Hasil independent sample t-

test data N-Gain Score (%) diperoleh nilai t-hitung sebesar 9,820 > t-tabel 1,679 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < α 0,05. Disimpulkan bahwa “Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 tahun efektif untuk meningkatkan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola pemain sepakbola usia 14-17 tahun”. Kesimpulan: Model latihan 

pola menyerang untuk pemain sepakbola usia 14-17 tahun telah dinyatakan valid, layak, 

dan efektif untuk meningkatkan kinerja taktis pola menyerang sepakbola pemain usia 

14-17 tahun. 

Kata Kunci : Model Latihan, Pola Menyerang, Sepakbola. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Berbagai studi dari tahun 2018 

hingga tahun 2022, memperlihatkan 

beberapa permasalahan yang masih 

terjadi pada aktivitas pembinaan 

sepakbola di Indonesia pada berbagai 

sentra pembinaan; Tiga Sekolah Sepak 

Bola (SSB) di Kabupaten Kepahiang, 

belum menjalankan pembinaan sesuai 

program pembinaan akar rumput (grass 

root) (Handoko et al., 2019). Kreatifitas 

pelatih dalam melakukan pembinaan 

dan latihan SSB di Kota Padang (usia 

14-15) tergolong kategori sedang 

(Ridwan, 2020). Pembinaan SSB se-

Kabupaten Pati (Tahun 2019) masih 

ditemuainya tenaga pelatih tidak 

memiliki lisensi (Syahroni et al., 2020). 

Tentunya temuan tersebut haruslah 

menjadi perhatian serius mengingat SSB 

merupakan salah satu sentra utama 

pembinaan sepakbola. Permasalahan 

yang sama juga ditemui pada pembinaan 

sepakbola di sekolah-sekolah 

(ekstrakuriukuler sepakbola). 

Ekstrakuriukuler sepakbola di 

Kabupaten Banyumas belum memiliki 

sistem pembinaan yang berkelanjutan 

(Sudarmono et al., 2018). Belum banyak 

guru/pelatih yang menerapkan berbagai 

model pelatihan sehingga cenderung 

monoton (Fiyadinallah & Puspitorini, 

2021). 

Kendala yang sama pada sentra 

pembinaan sepakbola dibawah naungan 

PSSI dan atau klub sepakbola. Di 

Kabupaten Alor, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT), masih ditemui 

tenaga pelatih tidak memiliki lisensi, 

sarana dan prasarana belum terpenuhi 

secara keseluruhan (Plaikari et al., 

2020). Disarankan kepada pelatih 

Exsimble FC di Kota Palembang, agar 

meningkatkan kemampuan menyusun 

dan mengaplikasikan program latihan 

(Fajar et al., 2022). Terlihat jelas bahwa 

studi sejak tahun 2018 hingga tahun 

2022 memperlihatkan permasalahan 

yang terjadi pada proses pembinaan 

sepakbola di Indonesia salah satunya 

sistem pembinaan berkelanjutan yang 

didalamnya memuat berbagaimacam 

proses latihan dan berlatih.  

Dalam upaya memahami dengan 

lebih mendalam terkait permasalahan 

tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian lapangan dengan 

mengobservasi jalannya aktivitas 

pembinaan sepakbola di Klub-klub 

sepakbola, SSB, dan Sekolah-sekolah 

yang memiliki ekstrakurikuler 

sepakbola yang ada di Luwu Raya (Kota 

Palopo, Kabupaten Luwu, Kabupaten 

Luwu Utara dan Kabupaten Luwu 

Timur) Provinsi Sulaewesi Selatan. 

Rekomendasi hasil observasi 

menunjukkan bahwa; (1) Jajaran pelatih 

telah mengenal dan memperkenalkan 

program pembinaan akar rumput (grass 

root) untuk kelompok usia 6-9 tahun, 

(2) Jajaran pelatih telah memahami 

kabutuhan utama yang harus 

diperhatikan untuk kelompok usia 10-13 

tahun yakni berpusat pada pengetahuan 

teknik dasar dan meningkatkannya 

melalui pengembangan skill sepakbola, 

(3) Rekomendasi penting untuk segera 

memperoleh solusi permasalahan yakni 

untuk pemain kelompok usia 14-17 

tahun terlihat kurang kreatif dalam 

membangun dan atau mendesain 
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penyerangan, pertahanan, transisi 

bertahan ke menyerang dan menyerang 

kebertahan.  

Penelitian lapangan kemudian 

peneliti lanjutkan dalam bentuk 

penyebaran kuisioner (angket) kepada 

para pelatih klub-klub sepakbola, pelatih 

SSB, dan pembina ekstrakurikuler 

sepakbola, serta pelatih dan mantan 

pemain PSSI di wilayah Luwu Raya 

berjumlah 30 orang. Fokus pertanyaan 

yang diajukan yakni; (1) Apakah 

program pembinaan sepakbola untuk 

kelompok umur di wilayah Luwu Raya 

telah berjalan dengan baik sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmiah 

berdasarkan ilmu keolahragaan dan 

Kurikulum Pembinaan Sepakbola 

Indonesia (Filanesia)?. (2) Apakah 

dibutuhkan adanya penelitian yang 

dapat menghasilkan model latihan yang 

bertemakan taktik dan startegi?. 

 
Gambar 1. Analisis Kebutuhan Awal melalui Penelitian Lapangan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Informasi yang terangkum dari 

Gambar 1.1, diperoleh informasi bahwa 

53% sumber data menganggap program 

pembinaan sepakbola untuk kelompok 

umur telah berjalan dengan baik, dan 

47% menganggap belum baik. Selain itu 

diperoleh informasi bahwa 90% sumber 

data menyatakan dibutuhkan adanya 

penelitian yang dapat menghasilkan 

model latihan yang bertemakan taktik 

dan startegi, dan 10% menyatakan tidak. 

Berkaitan dengan berbagai informasi 

yang diperoleh dari aktifitas 

pengumpulan data guna mengetahui 

analisis kebutuhan awal maka 

dirumuskan 3 analisis kebutuhan awal; 

(1) Dibutuhkan pembaharuan pada 

proses pembinaan sepakbola di 

Indonesia, salah satunya perbaikan 

sistem pembinaan berkelanjutan yang 

didalamnya memuat berbagaimacam 

proses latihan dan berlatih, (2) 

Penelitian lapangan menunjukkan 

bahwa pemain kelompok usia 14-17 

tahun terlihat kurang kreatif dalam 

membangun dan atau mendesain 

penyerangan, pertahanan, transisi 

bertahan ke menyerang dan transisi 

menyerang kebertahan, dan (3) Para 

pelatih dan pembina sepakbola sangat 

menginginkan hadirnya model latihan 



Sinopsis Model Latihan Pola Menyerang Sepakbola Untuk Pemain 
Usia 14-17 Tahun 

 

Firmansyah Dahlan   5 

taktik dan startegi yang terbaru dan 

terbaharukan. 

Ketiga analisis kebutuhan awal 

tersebut semakin diperkuat oleh hasil 

literature review yang peneliti lakukan 

pada jurnal yang terafiliasi dengan 

bidang keolahragaan pada data base 

SINTA (Science and Technology Index), 

mengingat SINTA merupakan sistem 

informasi penelitian berbasis web yang 

dapat merepresentasikan kinerja 

peneliti, lembaga dan jurnal di 

Indonesia. Proses analisis menggunakan 

tools; search term sepakbola, soccer, 

football, yang dilakukan secara manual. 

 
Gambar 2. Persentase Tema Riset Sepakbola di Indonesia pada Jurnal Terindeks 

Sinta Terkait Aspek-Aspek Latihan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Informasi yang terangkum pada 

Gambar 1.2, menunjukkan bahwa tema 

riset yang paling banyak diteliti yakni 

teknik dasar sebesar 36% (256 artikel), 

fisik sebesar 31% (222 artikel), diluar 

aspek latihan 24% (166 artikel), mental 

7% (48 artikel), dan terakhir berkaitan 

dengan aspek tatktik dan strategi sebesar 

2% (12 artikel). Informasi tersebut 

menunjukkan bahwa kurangnya 

penelitian yang berkaitan dengan aspek 

latihan taktik dan startegi. Berdasarkan 

analisis kebutuhan awal dan berbagai 

temuan-temuan dari beberapa 

penelitian, maka judul penelitian ini 

yaitu “Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana model latihan pola 

menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun? 

2. Bagaimana kelayakan model 

latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 

tahun? 

3. Apakah model latihan pola 

menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun 

efektif untuk meningkatkan 
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kinerja taktis pola menyerang 

sepakbola? 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis model latihan pola 

menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun. 

2. Menganalisis kelayakan model 

latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 

tahun. 

3. Menganalisis efektifitas model 

latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 

tahun. 

State of The Art 

Analisis Bibliometrik 

Setelah memperoleh informasi 

bibliometrik dari Scopus, Crossreff, 

PubMed dan Web of science sebagai 

database yang paling umum digunakan 

untuk analisis bibliometrik. Selanjutnya 

dilakukan pemetaan bibliometrik 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

Publish or Perish dan VOSviewer. 

Adapun informasi yang diperoleh 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Visualisasi Keterhubungan Variabel Tactical Soccer/Football 

Berdasarkan gambar 1.3, terlihat 

dari penelusuran menggunakan search 

term; tactical soccer, maupun tactical 

football, menggunakan perangkat lunak 

Publish or Perish lalu kemudian 

dianalisis dengan dukungan perangkat 

lunak VOS viewer. Diperoleh informasi 

bahwa variabel tactical soccer, maupun 

tactical football telah banyak dikaji oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Salah satu 

tema yang terbilang baru dan saat ini 

aktual dikaji pada tahun 2020-2022 

yakni “GPS Devices” dan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG). 

Sebelum memaknai visualisasi 

kepadatan kata kunci pada Gambar 1.4, 

hal yang harus dipahami bahwa setiap 

node kata kunci memiliki warna yang 
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bergantung pada kepadatan item node, 

warna node bergantung pada jumlah 

objek di lingkungan node. Adapun 

berkaitan dengan analisis visualisasi 

kepadatan kata kunci, hasilnya sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4. Visualisasi kepadatan kata kunci kejadian bersama (Co-Occurrence)

Berdasarkan gambar 1.4, 

tergambar bahwa representasi visual 

dari kata kunci Football, Soccer, 

Tactics, GPS Devices dan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG) telah 

diteliti. Dalam hal ini Football, Soccer, 

Tactics, GPS Devices, dan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG) berada di 

area hijau kekuning-kuningan atau 

dalam hal ini pernah diteliti. Namun 

kata kunci Football, Soccer, Tactics, 

GPS Devices, dan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG), terlihat 

jelas belum terintegrasi. Penelitian ini 

mengintegrasikan kata-kata kunci 

tersebut guna menghasilkan kebaharuan 

(Novelty) penelitian. 

 

Tinjauan Literatur 

Berkaitan dengan kata kunci 

GPS Devices, beberapa penelitian 

memberikan gambaran, defenisi dan 

rekomendasi sebagai berikut; Sebaiknya 

sebelum melatih taktik dan pola 

permainan sepakbola maka terlebih 

dahulu tim pelatih harus merumuskan 

skema taktik dan pola permainan 

sepakbola yang akan mereka gunakan, 

penggunaan GPS Devices dan berbagai 

perangkat lunak lainnya telah membantu 

tim pelatih guna perumusan tersebut 

(Narizuka, Takizawa, & Yamazaki, 

2023). Pendekatan tradisional (melalui 

pengamatan semata) terbukti terbatas 

dalam menganalisa taktik dan pola 

permainan lawan maupun tim sendiri, 

seiring modernisasi dalam bidang 

keolahragaan, maka para peneliti 
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umumnya menggunakan GPS Devices 

dan berbagai perangkat lunak lainnya 

dalam mengamati taktik dan pola 

permainan lawan maupun tim sendiri 

(Custódio et al., 2022). Berbagai temuan 

cemerlang telah dihasilkan melalui 

penggunaan GPS Devices dan berbagai 

perangkat lunak lainnya, salah satunya 

menganalisis taktik dan pola permainan 

tim-tim nasional dan klub-klub 

profesional yang telah berprestasi pada 

skala internasional (Castillo et al., 

2020). 

Hasil pengamatan klub sepakbola 

professional di berbagai liga (Spanyol, 

Inggris, dan Belanda) menggunakan 

perangkat lunak, menemukan bahwa 

keberadaan seorang pemain yang 

berposisi sebagai centroid dan 

kemampuan menggunakan luas area 

permainan, sangat memiliki andil besar 

dalam menggambarkan alur serangan 

(Frencken et al., 2011). Hasil analisis 

lintasan (trajectories) pemain mulai dari 

awal hingga akhir penyerangan 

menggunakan perangkat lunak pada 

lima pertandingan sepakbola (babak 

penyisihan grup Liga Champions 

Eropa), terungkap bahwa dinamika 

koordinasi tim selalu terhubung dengan 

area sentroid tim, data menunjukkan 

bahwa probabilitas terjadinya 1 buah 

goal yang memaksimalkan sentroid tim 

yang bergerak secara sinkron dalam 

kelompok kecil senilai 0,994, adapun 

jika menggunakan koordinasi seluruh 

tim (kelompok besar) senilai 0,756 

(Bartlett et al., 2012). Kemunculan fakta 

temuan terkait “centroid tim” juga 

didapati pada penelitian yang mencoba 

mengungkap rahasia dibalik 

mendominasinya permainan Barcelona 

F.C. dari tahun 2009-2012.  

Fakta lapangan menunjukkan 

bahwa pusat jaringan (centroid) 

permainan Barcelona F.C. lebih ke 

depan dibanding rata-rata rivalnya, 

membuat area permainan lawan lebih 

sempit hingga lawan memiliki opsi 

permainan yang lebih sedikit, sehingga 

tim memiliki keunggulan sistematis 

yang dapat meningkatkan peluang untuk 

mencetak gol (Buldú et al., 2019). Fakta 

berikutnya dari penelitian ini bahwa 

selama fase menyerang, pemain 

Barcelona F.C. yang berposisi dan atau 

ditugaskan pada area centroid selalu 

akan memiliki area “penolong” (juga 

dikenal sebagai zona pembantu), dengan 

dua pemain membentuk jaringan 

segitiga dalam jarak 10 sampai 15 

meter. Ketiga pemain tersebut akan 

berada dalam radius kecil dengan jarak 

10-15 meter membentuk segitiga, 

sementara dua pemain dalam radius 

lebih luas (20 meter) dengan posisi satu 

lebih di depan, dan satu lagi di belakang 

(Buldú et al., 2019). 

Dalam kejadian pemain 1-vs-1 

dalam sepakbola, secara tidak langsung 

akan muncul mode koordinasi 

interpersonal yang menghasilkan diad 

(hubungan kerja pemimpin dan 

pengikut) atau yang lazim disebut 

dengan penyerang-pembela (pemain ini 

selalu di citrakan dengan postur yang 

baik, tidak perlu istimewa namun 

memiliki kemampuan menyerang dan 

bertahan yang sama baiknya, dan 

perilaku yang secara aktif untuk 

membatasi penyerang tim lawan) 

(Duarte et al., 2012). Berdasarkan 
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berbagai tinjauan literature terkait kata 

kunci GPS Devices, dapat disimpulkan 

bahwa pola menyerang sepakbola 

terlebih dahulu harus dirumuskan, lalu 

kemudian menyusun pelatihan guna 

mendukung jalannya pola menyerang 

tersebut. Dalam upaya menyusun pola 

menyerang sepakbola, beberapa 

penelitian merekomendasikan bahwa 

sebaiknya pola menyerang sepakbola 

menggunakan bermain dalam unit kecil 

(melibatkan 3-5 pemain), mengandalkan 

centroid tim dan memaksimalkan pola 

diad dalam permainan sepakbola. Selain 

itu berdasarkan tinjauan literatur belum 

ada penelitian yang mengembangkan 

pola menyerang tersebut. 

Berkaitan dengan kata kunci 

Small-sided Conditioning Games 

(SSCG), beberapa penelitian 

memberikan gambaran, defenisi dan 

rekomendasinya; Tactical behaviours 

dapat dikembangkan melalui SSCG 

dengan memanipulasi ukuran lapangan, 

jumlah pemain per-tim, dan atau aturan 

permainan (Práxedes et al., 2019), 

(Brito E Sousa et al., 2019). SSCG 

dianggap sangat mewakili situasi 

pertandingan yang sesungguhnya 

sehingga mampu memperbaiki performa 

taktis pemain dan tim (Coutinho et al., 

2019). SSCG merupakan permainan 

sepakbola dengan jumlah pemain yang 

lebih sedikit, di lapangan yang lebih 

kecil, dan penyesuaian atau manipulasi 

aturan (Caso & van der Kamp, 2020). 

Perubahan karakteristik (manipulasi 

tugas) pada SSCG dapat mempengaruhi 

kinerja fisik dan respon fisiologis 

pemain (Custódio et al., 2022). SSCG 

memberikan efek terpadu antara kinerja 

teknis dan taktis utamanya pemain muda 

(Sarmento et al., 2018). 

Tinjaun literatur juga 

menunjukkan bahwa SSCG guna 

meningkatkan tactical 

behaviours/tactical actions seorang 

pemain dan tim, memiliki bentuk-

bentuk manipulasi situasi antara lain; 

jumlah sentuhan, ukuran lapangan, 

posisi/peran pemain, komposisi pemain. 

SSCG dengan pembatasan jumlah 

sentuhan terbukti meningkatkan kinerja 

taktis (Sarmento et al., 2018), (Brito E 

Sousa et al., 2019), (Coutinho et al., 

2022). SSCG dengan menambah dan 

atau mengurangi area bermain tim dan 

area bermain tim lawan, atau kombinasi 

keduanya dapat menimbulkan dampak 

yang berbeda terhadap kinerja taktis 

pemain dan tingkat interaksi kedua tim 

(Frencken et al., 2013), (Moreira et al., 

2020), (Nunes et al., 2020), (Custódio et 

al., 2022). Peran pemain dalam tim 

(bertahan, gelandang, dan penyerang) 

tentunya membutuhkan tuntutan kinerja 

teknis, taktis, fisik yang berbeda-beda, 

untuk itu perlu diperhatikan dan 

diadopsi pada saat pelatihan dan 

pertandingan (Laakso et al., 2022). 

SSCG dengan format pemain yang tidak 

seimbang antar tim dapat menjadi resep 

tambahan kepada pelatih untuk 

meningkatkan kinerja pemain karena 

adanya respon internal (bekerja dalam 

ukuran waktu yang lebih lama, dan 

wilayah yang lebih luas) dan eksternal 

(menghadapi lawan yang lebih banyak) 

(Nunes et al., 2020), (Correia da Silva, 

Lopes, González-Víllora, Sarmento, & 

Teoldo, 2021a), (Guard, McMillan, & 

MacFarlane, 2022). 
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Proses pembinaan sepakbola 

yang diusung FIFA kemudian 

diimplementasikan PSSI, bahwa latihan 

SSCG dituangkan dalam bentuk latihan 

rangkaian aksi pada taktik menyerang 

(opensive) menggunakan istilah; build 

up, ball possession, switching play, 

midfield play, wing play dan straiker 

play (PSSI, 2017), (FIFA, 2021). 

Berdasarkan tinjauan literatur terkait 

kata kunci SSCG, disimpulkan bahwa 

dalam melatih kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola umumnya para 

peneliti menggunakan SSCG. Bentuk 

SSCG yang direkomendasikan yakni 

manipulasi situasi; jumlah sentuhan, 

ukuran lapangan, posisi/peran pemain, 

komposisi pemain. Informasi berikutnya 

bahwa belum ada penelitian yang 

mengembangkan model latihan pola 

menyerang menggunakan SSCG 

(jumlah sentuhan, ukuran lapangan, 

posisi/peran pemain, komposisi pemain) 

dan latihan rangkaian aksi menyerang 

(build up, ball possession, switching 

play, midfield play, wing play dan 

straiker play) dalam satu unit latihan. 

Berkaitan dengan hasil analisis 

bibliometrik dan tinjauan literatur, maka 

diajukan kebaharuan (novelty) dalam 

penelitian ini, antara lain: 

a. Belum ada penelitian yang 

mengembangkan dan menghasilkan 

pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun berbasis 

pada permainan dengan kelompok 

kecil (melibatkan beberapa pemain) 

yang dimotori pemain centroid. 

Pemain yang berposisi sebagai 

centroid haruslah selalu 

menyediakan area “penolong” (juga 

dikenal sebagai zona pembantu) 

dengan dua pemain menggunakan 

“pola diad”. Pola menyerang 

sepakbola ini diberi nama 

“Centroid System (CS)”. 

b. Belum ada penelitian yang 

mengembangkan dan menghasilkan 

latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 tahun 

menggunakan SSCG. Latihan pola 

menyerang menggunakan SSCG ini 

diberi nama “Centroid Training 

System (CTS)”. Latihan ini akan 

teraktualisasi dalam 2 bentuk 

latihan yang memiliki tujuan yang 

berbeda: 

1) CTS I, memuat latihan SSCG 

untuk mengaktualisasikan CS 

berdasarkan “situasi” 

penyerangan (opensive). 

Latihan ini terbagi dalam dua 

tahap yakni CTS I Tahap Awal 

(Manipulasi jumlah sentuhan, 

ukuran lapangan, posisi/peran 

pemain, komposisi pemain) 

dan CTS I Tahap Lanjutan 

(Elaborasi keempat manipulasi 

situasi). 

2) CTS II, memuat latihan SSCG 

untuk mengaktualisasikan CS 

berdasarkan “Aksi” 

penyerangan (opensive); build 

up, ball possession, switching 

play, midfield play, wing play 

dan straiker play. 

Keterbaruan lainnya dari segi 

output (luaran) penelitian; (1) Buku 

panduan pelaksanaan latihan pola 

(pattern) menyerang. (2) Instrumen Tes 

Kinerja Taktis Penyerangan Sepakbola 

yang diberi nama “Tactical Offensive 
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Assessment in Soccer (TOAS)”, 

instrumen tes ini dikembangkan guna 

membantu jalannya proses penelitian, 

utamanya dalam mengukur nilai 

efektifitas model (produk yang 

dikembangkan). (3) Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) Buku Panduan 

Penggunaan Model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun. (4) Jurnal Internasional 

Terindeks Scopus. (5) Pemakala 

Seminar Internasional. 

Road Map Penelitian 

 
Gambar 5. Peta jalan penelitian 

 

KERANGKA TEORETIK 

Fase Pembinaan Sepakbola 

Strategi tahapan latihan FIFA; 

Grassroots football (6-12), Elite youth 

football (U-13 to U-18), dan 

Professional football (usia 18 tahun ke 

atas), (FIFA, 2021). Strategi tahapan 

latihan PSSI; pertama adalah kelompok 

usia 6-9 tahun yang dinamakan fase 

kegembiraan sepakbola, fase kedua 

adalah kelompok usia 10-13 tahun yang 

dinamakan fase pengembangan skill 

sepakbola, fase ketiga adalah kelompok 

usia 14-17 tahun yang dinamakan fase 

pengembangan permainan sepakbola 

dan fase yang terakhir adalah kelompok 

usia 18 tahun ke atas (senior) yang 

dinamakan fase penampilan (PSSI, 

2017). Pedoman tersebut tidak jauh 

berbeda dengan Kurikulum dan 

Pedoman Dasar Sepakbola Indonesia, 

sebelumnya yang di rumuskan 

(Scheuneman, 2013); 

Terkait fase pembinaan 

sepakbola maka tentunya dapat 

dipahami bahwa untuk fase awal 5-8 

tahun yang dituju adalah menanamkan 

kesenangan dalam bermain sepakbola 

serta mulai memperkenalkan dasar-

dasar bermain sepakbola namun tidak 

dalam nuansa kompetitif, dan 

pembangunan komponen fisik berupa 

gerak dasar. Fase selanjutnya 8-12 tahun 

yang dituju adalah pembinaan tekni 
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dasar guna mencapai keterampilan yang 

mumpuni. Fase 12-14 tahun pemain 

telah memasuki masa pubertas dan 

diharapkan teknik dasar telah berubah 

menjadi keterampilan, sehingga upaya 

lebih lanjut yang dilakukan pada fase ini 

adalah dimulainya pengembangan 

kemampuan fisik. Fase 14-17 adalah 

belajar bermain sesuai dengan posisi 

atau peran pemain dalam tim, dengan 

kata lain mulai mempelajari kinerja 

taktis atau penggunaan teknik dasar, 

keterampilan, dan fisik berdasarkan 

situasi permainan. Adapun fase terakhir 

atau tingkat mahir yakni 18 tahun ke 

atas. Implementasi dari proses 

pembinaan guna mencapai prestasi 

tentunya didalamnya memuat 

serangkaian latihan. Secara umum 

latihan akan terbagi menjadi tiga yakni 

latihan teknik, fisik, mental, dan kinerja 

taktis.  

 

Hakekat Strategi, Taktik, dan Pola 

Permainan Dalam Olahraga 

Kompetitif 

Terkadang dengan alasan tertentu 

para peneliti, penulis, pelatih, pengamat, 

komentator, dan bahkan organisasi 

cabang olahraga menggunakan 

terminologi yang berbeda ketika 

menyebut fenomena, kejadian, dan 

situasi yang berkaitan dengan strategi, 

taktik, dan pola permainan. Terkadang 

disebut dengan pendekatan bermain, 

konsep bermain, gaya bermain, cara 

bermain, format bermain dan lain 

sebagainya. Berkaitan dengan hal 

tersebut maka sekiranya penting untuk 

kemudian merumuskan dengan tepat 

terminologi-terminologi tersebut. 

Konsep paling sederhana dalam 

memahami taktik dan strategi yakni 

strategi adalah seni dalam membuat 

proyeksi dan perencanaan yang bersifat 

kompetitif, adapun taktik adalah 

kemampuan menjalankan dan atau 

mengorganisir rencana tersebut (Bompa 

& Buzzichelli, 2019). 

Balyi et al., (2013) “Strategi 

adalah rencana jangka panjang, dimulai 

dengan pemaparan terkait gamelike. 

Contoh penggunaan strategi pada 

olahraga tim/beregu yakni gaya 

bermain, hal-hal penting untuk 

dipersiapkan dalam menjalani 

pertandingan dan atau perlombaan, 

strategi juga memuat siapa saja yang 

akan dimainkan untuk posisi tertentu, 

misalnya pemain yang akan mengisi 

posisi ofensif adalah pemain yang 

unggul dari segi kemampuan ofensif, 

begitupun dengan defensif. Taktik 

adalah penyesuaian jangka pendek yang 

dibuat untuk strategi jangka panjang, 

dengan kata lain taktik adalah bagian 

dari strategi. Taktik sangat bersifat 

spesifik, persiapannya harus 

menyesuaikan dengan siapa, dimana, 

dan kapan pertandingan dan atau 

perlombaan dilaksanakan”. Contoh 

pengaplikasian taktik yakni dimana 

seorang pelatih menerima informasi dari 

tim analisis bahwa lawan yang dihadapi 

menempatkan pemain yang memiliki 

fisik, teknik, dan mental yang kurang 

disisi kanan maupun kiri, maka tim akan 

menggunakan pola penyerangan pada 

area dimana tim lawan memiliki 

kekurangan. 

Khususnya dalam sepakbola, 

terminologi lainnya yang terkadang 
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diartikan serupa dengan staregi, taktik, 

dan pola permainan, yakni formasi. 

Formasi adalah bentuk tim dan 

distribusi pemain di lapangan pada awal 

permainan, contohnya dalam sepakbola 

dinyatakan dalam tiga angka yang 

mengidentifikasi jumlah pemain 

contohnya 4-3-3, 4-4-2, dan seterusnya 

(Perez, 2011). Berkaitan dengan 

penjelasan hakekat strategi, taktik, dan 

pola permainan dalam olahraga 

kompetitif, maka sekiranya dapat 

disusun hirarki bahwa; (1) Dalam 

menjalankan strategi (perencanaan 

secara umum) didalamnya memuat 

berbagai taktik, (2) Dalam menjalankan 

taktik tersebut di dalamnya termuat 

berbagai pola yang telah dibuat, 

disepakati, kemudian dilatihkan kepada 

para pemain, (3) Komponen fisik, 

mental (psikologis), dan teknik dasar 

menjadi faktor utama dalam 

menjalankan taktik dan pola permainan 

(menyerang, bertahan, dan transisi) 

dalam olahraga kompetitif (salah 

satunya sepakbola) dan tidak kalah 

penting, (4) Formasi adalah format 

susunan pemain berdasarkan posisinya 

yang memungkinkan taktik dan strategi 

dapat berjalan dengan baik. 

 

Hakekat Taktik dan Pola Permainan 

Dalam Sepakbola 

Beradasarkan berbagai konsep 

terkait hakekat strategi, taktik, dan pola 

permainan dalam olahraga kompetitif, 

dapat dipahami bahwa strategi adalah 

perencanaan yang cakupannya lebih 

luas dan menyeluruh, taktik adalah 

perencanaan dalam mengeksekusi 

strategi, salah satu bagain dari taktik 

yakni pola permainan. Pola permainan 

adalah interaksi antar rekan satu tim 

(olahraga beregu) dan interaksi antar 

pemain (olahraga individual) selama 

menjalani pertandingan dilapangan. 

Pendefenisian ini sekiranya sangat 

penting untuk dirumuskan lebih awal 

sebelum menguraikan hakekat taktik 

dan pola menyerang sepakbola, 

mengingat sepakbola terkadang 

memiliki pendefinisiannya tersendiri. 

PSSI dalam Buku Panduannya 

Filanesia “Apa itu sepakbola?, 

merumuskan bahwa untuk mulai 

mempelajari sepakbola tentu dibutuhkan 

suatu jawaban yang objektif, faktual dan 

universal. Bukan suatu jawaban yang 

subjektif, opini dan lokal. Artinya 

jawaban yang berdasarkan fakta bukan 

pendapat, serta berlaku di segala tempat. 

Bahasa yang subjektif membuat proses 

analisa latihan dan pertandingan 

seringkali kontraproduktif. Perumusan 

masalah juga gagal terdefinisikan 

dengan baik. Persoalannya adalah 

bahasa subjektif selalu menjadi 

superfisial. Untuk itu bahasa sepakbola 

berbasis aksi sepakbola membuat 

operasi sepakbola menjadi sederhana 

dan mudah!” (PSSI, 2017). Mengacu 

pada argumentasi tersebut maka 

penjabaran terkait hakekat taktik dan 

pola menyerang sepakbola jika mengacu 

pada pedoman yang dikeluarkan 

organisasi-organisasi sepakbola 

menggunakan bahasa “aksi” dengan 

harapan akan lebih mudah dipahami dan 

sifatnya universal. Untuk itu penjelasan 

berikut mencoba mengelaborasi 

penjelasan hakekat taktik dan pola 

menyerang sepakbola dari segi “aksi” 
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yang sifatnya universal dalam bentuk 

“defenisi” yang sifatnya subjektif guna 

dimanfaatkan dalam proses penelitian. 

 

Hakekat Pola Permainan Sepakbola 

Banyak orang percaya bahwa 

sepakbola adalah permainan acak yang 

hampir sepenuhnya bergantung pada 

keterampilan individu, namun analisis 

pertandingan menunjukkan bahwa 

permainan sepakbola selalu 

menghasilkan pola permainan tertentu 

yang dapat dilihat melalui pergerakan 

bola dan pemain, pola tersebut 

memberikan banyak informasi berharga 

yang memungkinkan pelatih 

menyesuaikan strategi dan gaya 

permainan untuk membantu tim mereka 

bermain lebih baik (Bryson et al., 2012). 

Pola dalam permainan sepakbola selalu 

dicirikan dalam dua ukuran koordinasi 

(kerjasama) yakni prilaku taktis pemain 

dalam tim, dan ukuran prilaku taktis 

suatu tim secara utuh (tidak termasuk 

penjaga gawang 'outlier') (Frencken et 

al., 2011). Interaksi pemain dalam satu 

tim yang sama dan antara pemain dari 

tim yang berbeda diistilahkan sebagai 

pola permainan, pola tersebut umumnya 

muncul pada cabang olahraga beregu 

seperti rugby, bolabasket, dan 

sepakbola, (Frencken et al., 2013). 

Manfaat dari pemberlakukan 

pola permainan menghasilkan 

pembagian peran pada tim tersebut, 

sekaligus membatasi munculnya 

berbagai perilaku kolektif dan tindakan 

individual (Timo Laakso et al., 2022). 

Tim juara memiliki lebih banyak 

inisiatif dalam pertandingan karena 

kuantitas dan kualitas pola permainan 

sepakbola mereka lebih besar dan lebih 

efektif pada saat ofensif dan defensif, 

sementara lawan mereka reaktif 

(Correia da Silva et al., 2019). Artinya 

bahwa taktik adalah perencanaan dalam 

mengeksekusi strategi, salah satu bagain 

dari taktik yakni pola permainan. Pola 

permainan adalah interaksi antar rekan 

satu tim dan interaksi antar pemain 

selama menjalani pertandingan 

sepakbola dilapangan. Mengingat pola 

permainan adalah bagian dari taktik 

maka perumusan pola perminan selalu 

mengacu pada pola perminan 

menyerang, pola perminan bertahan, 

dan pola perminan transisi. 

  

Terminologi Menyerang, Bertahan, 

dan Transisi Dalam Sepakbola 

Apabila ditinjau secara aksiologi 

terkait hakekat permainan dan atau 

cabang olahraga sepakbola maka 

tentunya akan mengacu pada uraian 

bahwa sepakbola adalah permainan 

yang didalamnya memuat penyerangan, 

pertahanan, dan transisi dari menyerang 

kebertahan serta sebaliknya dari 

bertahan kemenyerang. Umumnya 

berbagai referensi menjabarakan tiga 

aksi tersebut dengan istilah “Prinsp-

prinsip permainan sepakbola”. 

(Scheuneman, 2013) dalam 

penjelasannya terkait penyerangan dan 

pertahanan menggambarkan bahwa 

penyerangan adalah pergerakan pemain 

yang dilakukan secara individu, unit 

kelompok, dan satu tim secara utuh, 

guna mengkreasikan peluang yang ada 

bagi penyerang. Lebih lanjut 

(Scheuneman, 2013) menjelaskan 

bahwa prinsip penyerangan terbagi atas 
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spread out, width, depth, mobility, dan 

penetration: 

a. Spread out berasal dari kata shape 

atau diartikan sebagai menyebar 

dengan memanfaatkan lebar 

lapangan seluas-luasnya guna 

mengisi ruang-ruang atau area-area 

lapangan permainan yang kosong 

untuk kemudian menerima operan 

dari rekan se-tim untuk dimulainya 

atau melanjutkan tujuan 

penyerangan. 

b. Width diartikan sebagai upaya 

memanfaatkan area permainan pada 

sisi lapangan (kiri dan kanan 

lapangan), dengan melebarnya area 

permainan dari sisi kanan ke sisi 

kiri lapangan maka akan 

mengakibatkan pertahanan lawan 

menjadi renggang sehingga tidak 

terkonsentrasi di area pertahanan 

lawan agar kemudian mendapat 

kesempatan untuk melancarkan 

serangan ke arah gawang lawan. 

c. Depth diartikan sebagi awal 

membangun penyerangan di area 

kedalaman tim atau area pertahanan 

sendiri, tujuannya serupa dengan 

width, jika width untuk 

memanfaatkan kegeranggangan 

yang terjadi secara horizontal, 

situasi sebaliknya untuk depth guna 

menarik pemain lawan keluar dari 

wilayah permainan dan atau 

wilayah pertahanannya untuk maju 

kedepan.  

d. Mobility diartikan sebagai upaya 

pemain untuk menggerakkan lawan, 

menciptakan dan memanfaatkan 

ruang, pemain yang bergerak tanpa 

bola tersebut akan terus bergerak 

menempati ruang-ruang kosong. 

Penetration adalah upaya 

penyerangan secara terbuka kearah 

pertahanan lawan, umumnya 

dialakukan secara individu dan atau 

unit tim, secara individu dilakukan 

dengan cara dribbling masuk kearea 

pertahanan dan berupaya melewati 

pemain bertahan tim lawan guna 

menciptakan peluang, adapun 

secara unit tim dengan 

memanfaatkan permainan 

kombinasi seperti halnya umpan 

terobosan dan atau combination 

play dengan satu atau dua sentuhan 

guna mendekati dan menerobos 

pertahanan lawan. 

(Scheuneman, 2013) dalam 

penjelasannya juga menguraikan terkait 

prinsip pertahanan adalah pergerakan 

yang dilakukan secara individu dan atau 

unit tim untuk menghalau serangan tim 

lawan. Prinsip ini terbagai menjadi 

compactness, narrow, short, pressure, 

cover, dan balance: 

a. Compactness diartikan sebagai 

upaya membuat sistem pertahanan 

yang dilakukan oleh unit tim pada 

tim yang sedang melakukan 

pertahanan, unit ini akan berupaya 

membuat kerapatan pemain di area 

pertahanannya sehingga pemain 

lawan yang sedang menguasai bola 

terbatas ruang geraknya dan rekan 

tim lawan yang berupaya membuka 

ruang atau membantu menjadi 

terbatas ruang geraknya. 

b. Narrow diartikan sebagai sistem 

pertahanan berlapis secara 

horizontal, dengan kata lain pemain 

yang berada di area sisi kiri dan 



Sinopsis Model Latihan Pola Menyerang Sepakbola Untuk Pemain 
Usia 14-17 Tahun 

 

16 Firmansyah Dahlan 

kanan permainan akan merapat 

untuk membentuk sistem 

pertahanan. Short diartikan sebagai 

sistem pertahanan berlapis secara 

vertikal, sistem ini akan 

membentuk pertahanan berlapis 

dimulai dari pemain depan, tengah 

hingga, belakang. Pressure adalah 

aksi pertahanan yang sifat kerjanya 

secara individu, pemain khsuus 

terkadang di instruksikan untuk 

menjaga pemain lawan yang 

dianggap berbahaya, tujuan dari 

aksi ini adalah merebut bola dari 

penguasaan lawan dan membatasi 

pergerakan lawan yang menguasai 

bola dan target penerima bola. 

c. Cover adalah upaya individual guna 

melapis rekan satu tim yang sedang 

menjaga pergerakan pemain lawan 

yang menguasai bola dan target 

penerima bola. 

d. Balance diartikan sebagai upaya 

untuk menyeimbangkan pertahanan 

ketika tim lawan mengubah arah 

penyerangan. 

Serupa dengan penjabaran terkait 

prinsp-prinsip permainan sepakbola, 

(Delgado-bordonau, 2012) 

mengistilahkannya dengan “siklus 

permainan sepakbola”, siklus tersebut 

yakni siklus permainan menyerang 

(opensive), bertahan (difensive), transisi 

dari bertahan ke menyerang (positive 

transition), dan transisi dari menyerang 

ke bertahan (positive transition). 

Bahkan saat ini empat siklus tersebut 

mulai diperluas, salah satunya dengan 

menambahkan menyerang dengan aman 

(safety opensive), bertahan dengan aman 

(safety difensive), dan transisi dengan 

aman (safety buildup) (FIFA, 2021). 

Adapun empat siklus tersebut tergambar 

sebagai berikut. 

 

Latihan Pola Permainan Menyerang 

Sepakbola Menggunakan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG) 

Terkait dengan kinerja taktis, 

asosiasi dan pakar mematok usia 

dimulainya pelatihan taktikal antara 

U13-U18 (Elite youth football) (FIFA, 

2021), U14-U17 (fase pengembangan) 

(PSSI, 2017), U11-U16 (Training to 

Train) mulai berlatih sesuai dengan 

spesifikasi keahlian dan peran dalam tim 

(Balyi et al., 2013). Dalam melatih pola 

menyerang, bertahan, dan transisi, para 

peneliti umumnya menggunakan 

simulasi situasi permainan sepakbola 

dengan menggunakan area yang lebih 

kecil yang disebut dengan Small-sided 

Conditioning Games (SSCG). Tactical 

behaviours dapat dikembangkan melalui 

SSCG dengan memanipulasi ukuran 

lapangan, jumlah pemain per-tim, dan 

atau aturan permainan (Práxedes et al., 

2019), (Brito E Sousa et al., 2019). 

SSCG dianggap sangat mewakili situasi 

pertandingan yang sesungguhnya 

sehingga mampu memperbaiki performa 

taktis pemain dan tim (Coutinho et al., 

2019). SSCG dalam sepakbola 

merupakan permainan sepakbola dengan 

jumlah pemain yang lebih sedikit, di 

lapangan yang lebih kecil, dan 

penyesuaian atau manipulasi aturan 

(Caso & van der Kamp, 2020).  

SSCG telah lama digunakan dan 

menjadi rujukan untuk mengembangkan 

kinerja interaksi pemain dalam tim 

sepakbola (Aguiar et al., 2017). SSCG 
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menumbuhkan kreativitas bermain 

(Santos et al., 2016), (Caso & van der 

Kamp, 2020). Selain itu perubahan 

karakteristik (manipulasi tugas) pada 

SSCG dapat mempengaruhi kinerja fisik 

dan respon fisiologis pemain (Custódio 

et al., 2022). SSCG juga digunakan 

untuk mengembangkan kinerja pemain 

dalam mengambil keputusan, 

keterampilan teknik, dan kondisi fisik 

(Gonçalves et al., 2017), (Clemente, 

2018). SSCG untuk meningkatkan 

kemampuan fisik, teknik, dan taktis, 

bergantung pada manipulasi tugas yang 

diberikan dan kendala permainan 

(Travassos et al., 2014). SSCG 

memberikan efek terpadu antara kinerja 

teknis dan taktis utamanya pemain muda 

(Sarmento et al., 2018).  

 

Rancangan Model yang 

Dikembangkan 

Model yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berasal dari analisis 

kebutuhan awal, bahwa: 

1. Dibutuhkan pembaharuan sistem 

pembinaan berkelanjutan yang 

didalamnya memuat 

berbagaimacam proses latihan dan 

berlatih (latihan fisik, teknik, 

mental, taktik dan strategi). 

2. Kurangnya penelitian yang 

berkaitan dengan aspek latihan 

taktik dan startegi. 

3. Dibutuhkan penelitian yang 

bertemakan taktik dan startegi. 

Adapun sintesis untuk 

menentukan konstruk atau konsep 

peneliti tentang model yang akan 

dikembangkan yaitu: 

1. Strategi adalah perencanaan awal, 

berskala besar, dan memuat 

berbagai kebutuhan dalam 

menghadapi pertandingan. Aspek 

yang harus dibuat, dikembangkan, 

kemudian dilatih adalah taktik yang 

didalamnya memuat pola (pattern) 

permainan bertahan, menyerang, 

dan transisi. 

2. Pelatihan pola pemain sepakbola 

sebaiknya dijalankan pada usia 14-

17 tahun. 

3. Pola menyerang (ofensif/open play) 

merupakan cara paling evektif 

untuk menguasai dan 

memenangkan pertandingan. 

4. Berbagai penelitian terdahulu 

merekomendasikan berbagai 

temuannya guna merancang pola 

menyerang (ofensif/open play) 

sepakbola antara lain; permainan 

dengan kelompok kecil (melibatkan 

beberapa pemain) yang dimotori 

oleh pemain yang berposisi sebagai 

centroid lebih efektif dalam 

menghasilkan gol dan lebih banyak 

penguasaan bola dibandingkan 

dengan bermain koordinasi seluruh 

tim (kelompok besar). Untuk 

memaksimalkan peran dari pemain 

yang berposisi sebagai centroid 

maka pemain lainnya haruslah 

selalu menyediakan area 

“penolong” (juga dikenal sebagai 

zona pembantu) dengan dua pemain 

menggunakan pola diad. 

5. FIFA dan PSSI dalam upaya 

melatih pola menyerang 

(ofensif/open play) 

merekomendasikan latihan 

berdasarkan rangkaian “aksi” 
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penyerangan (opensive) biasanya 

menggunakan istilah; build up, ball 

possession, switching play, midfield 

play, wing play dan straiker play. 

6. Para peneliti dalam upaya melatih 

pola menyerang (ofensif/open play) 

merekomendasikan latihan simulasi 

“situasi” pola menyerang dalam 

bentuk berbentuk Small-sided 

Conditioning Games SSCG. 

Informasi yang diperoleh dari 

analisis kebutuhan awal dan sintesis 

untuk menentukan konstruk atau konsep 

peneliti tentang model yang akan 

dikembangkan maka dirumuskan 

produk (Model yang Dikembangkan), 

sebagai berikut: 

a. Mengembangkan dan menghasilkan 

pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun yang 

berbasis pada permainan dengan 

kelompok kecil (melibatkan 

beberapa pemain) yang dimotori 

pemain centroid. Pemain yang 

berposisi sebagai centroid haruslah 

selalu menyediakan area 

“penolong” (juga dikenal sebagai 

zona pembantu) dengan dua pemain 

menggunakan “pola diad”. Pola 

menyerang sepakbola ini diberi 

nama “Centroid System (CS)”. 

b. Mengembangkan dan menghasilkan 

latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 tahun 

menggunakan SSCG. Latihan pola 

menyerang menggunakan SSCG ini 

diberi nama “Centroid Training 

System (CTS)”. Latihan ini akan 

teraktualisasi dalam 2 bentuk 

latihan yang memiliki tujuan yang 

berbeda: 

1) CTS I, memuat latihan SSCG 

untuk mengaktualisasikan CS 

berdasarkan “situasi” 

penyerangan (opensive). 

Latihan ini terbagi dalam dua 

tahap yakni CTS I Tahap Awal 

(Manipulasi jumlah sentuhan, 

ukuran lapangan, posisi/peran 

pemain, komposisi pemain) 

dan CTS I Tahap Lanjutan 

(Elaborasi keempat manipulasi 

situasi).  

2) CTS II, memuat latihan SSCG 

untuk mengaktualisasikan CS 

berdasarkan “Aksi” 

penyerangan (opensive); build 

up, ball possession, switching 

play, midfield play, wing play 

dan straiker play. 

Keterbaruan lainnya dari segi 

output (luaran) penelitian; (1) Buku 

panduan pelaksanaan latihan pola 

(pattern) menyerang. (2) Instrumen Tes 

Kinerja Taktis Penyerangan Sepakbola 

yang diberi nama “Tactical Offensive 

Assessment in Soccer (TOAS)”, 

instrumen tes ini dikembangkan guna 

membantu jalannya proses penelitian, 

utamanya dalam mengukur nilai 

efektifitas model (produk yang 

dikembangkan). (3) Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) Buku Panduan 

Penggunaan Model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun. (4) Jurnal Internasional 

Terindeks Scopus. (5) Pemakala 

Seminar Internasional. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian dan pengembangan ini 

akan dilaksanakan di 3 kabupaten dan 

kota yang berbeda di Provinsi Sulawesi 

Selatan: 

a. Sekolah Sepak Bola (SSB) Syekh 

Yusuf Football School Kabupaten 

Gowa. 

b. Sekolah Sepak Bola (SSB) Putra 

Manggasa Kota Makassar. 

c. Sekolah Sepak Bola (SSB) Luwu 

Soccer School Belopa Kabupaten 

Luwu. 

d. Sekolah Sepak Bola (SSB) Luwu 

Soccer School Suli Kabupaten 

Luwu. 

e. Sekolah Sepak Bola (SSB) Buntu 

Kamiri Kabupaten Luwu. 

f. Sekolah Sepak Bola (SSB) 

Ponrang FC Kabupaten Luwu. 

Waktu pelaksanaan penelitian 

direncakan dan dimulai dari penyusunan 

proposal penelitian, seminar proposal 

penelitian, perizinan penilitian, 

perancangan produk penelitian, telaah 

produk penelitian, serangkaian uji coba 

pelaksanaan dan uji coba efektifitas, 

pengambilan dan analisis data hasil 

penelitian, desiminasi hasil-hasil 

penelitian, seminar kelayakan (hasil 

penelitian), seminar tertutup, dan 

seminar terbuka, yang secara 

keseluruhan berlangsung selama tahun 

2023 - 2024. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yakni pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun yang berasal 

dari 3 kabupaten dan kota yang berbeda 

di Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Uji Coba Kelompok Kecil (Small 

Group Try-out) melibatkan 20 

pemain SSB Luwu Soccer School 

Belopa Kabupaten Luwu. 

b. Uji Coba Kelompok Besar (Field 

Try-out) melibatkan 100 pemain 

yang berasal dari 5 SSB; 

1) 20 pemain SSB Putra 

Manggasa Kota Makassar. 

2) 20 pemain SSB Syekh Yusuf 

Football School Kabupaten 

Gowa. 

3) 20 pemain SSB Luwu Soccer 

School Suli Kabupaten Luwu. 

4) 20 pemain SSB Ponrang FC 

Kabupaten Luwu. 

5) 20 pemain SSB Buntu Kamiri 

Kabupaten Luwu. 

c. Uji Coba Instrumen melibatkan 20 

pemain SSB Putra Manggasa Kota 

Makassar. 

d. Uji Efektifitas Model (Operational 

field testing) melibatkan 48 pemain 

(usia 14-16 tahun) yang berasal dari 

24 pemain Luwu Soccer School 

Belopa Kabupaten Luwu, 24 

pemain Luwu Soccer School Suli 

Kabupaten Luwu. 

 

Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang menghasilkan 

sebuah produk berupa model latihan 

pola menyerang pada pemain sepakbola 

usia 14-17. Dengan mengadopsi Model 

Pengembangan Borg & Gall: 
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Gambar 6. Rancangan Model Pengembangan Borg & Gall 

Adapun berikut penjelasan dari 

setiap langkah pengembangan 

rancangan model pengembangannya 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian pendahuluan dan 

pengumpulan data (Research and 

information collecting) 

Tahap studi pendahuluan pada 

penelitian dan pengembangan ini 

direncanakan dan diimplementasikan 

melalui tahapan, berikut; (a) Studi 

pustaka melalui literature review guna 

memahami permasalahan yang ada. (b) 

Studi lapangan guna memahami dan 

mengidentifikasi permasalahan yang 

dijumpai. Berdasarkan hasil studi 

pustaka diperoleh informasi bahwa 

dibutuhkan pembaharuan sistem 

pembinaan berkelanjutan yang 

didalamnya memuat berbagaimacam 

proses latihan dan berlatih (latihan fisik, 

teknik, mental, taktik dan strategi), serta 

kurangnya penelitian yang berkaitan 

dengan aspek latihan taktik dan startegi. 

Studi lapangan dalam bentuk 

observasi menunjukkan hal yang sama 

yakni pemain kelompok usia 14-17 

tahun terlihat kurang kreatif dalam 

membangun dan atau mendesain 

penyerangan, pertahanan, transisi 

bertahan ke menyerang dan transisi 

menyerang kebertahan. Studi lapangan 

dalam bentuk wawancara menggunakan 

angket/kuisioner, bahwa 90% sumber 

data (informan) menyatakan dibutuhkan 

adanya penelitian yang dapat 

menghasilkan model latihan yang 

bertemakan taktik dan startegi, dan 10% 

menyatakan tidak. Rumusan yang 

diperoleh pada tahap penelitian 

pendahuluan dan pengumpulan data, 

kemudian diinternaliasi guna memahami 

dan mencari aspek-aspek yang berkaitan 

dengan permasalahan sehingga 

diperoleh solusi-solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada tahap perencanaan. 

 

Perencanaan (Planning) 

Proses internaliasi guna 

memahami dan mencari aspek-aspek 

yang berkaitan dengan permasalahan 

sehingga diperoleh solusi-solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

dimulai dengan analisis bibbliomektik 

dan tinjauan literatur, sekaligus 

menentukan kebaharuan (novelty) 

penelitian. Beberapa rumusan yang 

dihasilkan yakni; (a) Mengembangkan 

dan menghasilkan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun yang berbasis pada permainan 

dengan kelompok kecil (melibatkan 

beberapa pemain) yang dimotori pemain 

centroid. Pemain yang berposisi sebagai 

centroid haruslah selalu menyediakan 

Research and 

information collecting 
Planning 

Main Product 

Revision 

 

Dessimination 

and 

implementation 

Develop primary form 

of Product 

Main field 

testing  

Operational  

Product Revision 

 

Operational field 

testing 

 

Prelimenary Field 

 

Final Product 

Revision 
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area “penolong” (juga dikenal sebagai 

zona pembantu) dengan dua pemain 

menggunakan “pola diad”. (b) 

Mengembangkan dan menghasilkan 

latihan pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun 

menggunakan SSCG. 

Dalam upaya menghasilkan dan 

mengembangkan produk yang dimaksud 

maka penelitian ini mengadopsi Model 

Research & Development (R&D) dari 

(Gall, & Borg, 2003) Terdiri dari 

sepuluh langkah: (1) Research and 

information collecting, (2) Planning, (3) 

Develop preminary form of product, (4) 

Preliminary field testing, (5) Main 

product revision, (6) Main field testing, 

(7) Operational product revision, (8) 

Operational field testing, (9) Final 

product revision, dan (10) 

Dissemination and implementation. 

Langkah selanjutnya yakni menentukan 

ahli/pakar/expert yang dilibatkan dalam 

proses telaah pakar/expert judgement 

guna memvalidasi produk-produk yang 

akan dikembangkan. Adapun langkah 

terakhir yakni menentukan lokasi, 

tanggal pelaksanaan, pendanaan, dan 

tenaga pembantu penelitian. 

 

Pembuatan Produk Awal (Develop 

preminary form of product) 

Pembuatan produk awal dimulai 

dengan membuat rumusan awal, 

petunjuk penggunaan, dan penjelasan 

material yang akan digunakan pada 

produk yang sedang dikembangkan. 

Keseluruhan rumusan awal, petunjuk 

penggunaan, dan penjelasan material 

produk yang sedang dikembangkan 

kemudian dipresentasikan dihadapan 

para ahli yang diaktualisasikan dalam 

kegiatan validasi desain (telaah 

pakar/expert judgement) guna 

memvalidasi produk-produk yang 

dikembangkan. Dalam tahapan ini ahli 

sepakbola akan menelaah pola 

menyerang sepakbola Centroid System 

(CS), latihan pola menyerang 

menggunakan SSCG ini diberi nama 

Centroid Training System (CTS), dan 

Instrumen Tes Kinerja Taktis 

Penyerangan Sepakbola yang diberi 

nama “Tactical Offensive Assessment in 

Soccer (TOAS)”, instrumen tes ini 

dikembangkan guna mengukur nilai 

efektifitas model (produk yang 

dikembangkan). 

Adapun ahli tes dan pengukuran 

dan olahraga menvalidasi lembar 

validasi desain dan lembar obervasi uji 

coba kelompok kecil (Preliminary field 

testing) dan uji coba kelompok besar 

(Main field testing), serta instrumen uji 

efektifitas model (Operational field 

testing). Berikut ini daftar nama 

ahli/pakar/expert yang terlibat dalam 

penelitian ini: 

Tabel 1. Daftar Nama Ahli/Pakar/Expert 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1. Marwal Iskandar Persatuan Sepakbola Seluruh 

Indonesia (PSSI) 

Instruktur Kepelatihan 

Lisensi D dan Lisensi C 

Diploma PSSI 

2. Muhamad Alimudin, 

S.Pd. 

Persebaya Surabaya Pelatih Lisensi B PSSI 

dan Asisten Pelatih 



Sinopsis Model Latihan Pola Menyerang Sepakbola Untuk Pemain 
Usia 14-17 Tahun 

 

22 Firmansyah Dahlan 

Persebaya Surabaya 

3. Muh. Akmal Almy, 

M,Pd. 

PSMS Medan Pelatih Lisensi B PSSI 

dan Asisten Pelatih 

PSMS Medan 

4. Dr. Adam 

Mappaompo, M.Pd. 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

(FIK) Universitas Negeri 

Makassar (UNM) 

Dosen Mata Kuliah 

Sepakbola 

5. Dr. Hasyim, M.Pd. FIK, UNM Dosen Mata Kuliah 

Sepakbola 

1. Prof. Dr. Sudirman 

Burhanuddin, 

MS.AIFO. 

FIK, UNM Dosen Mata Kuliah Tes 

dan Pengkuran Olahraga 

2. Dr. Benny Badaru, 

M.Pd. 

FIK, UNM Dosen Mata Kuliah Tes 

Pengukuran Olahraga 

Uji Coba Lapangan Awal 

(Preliminary field testing) 

Model latihan yang telah 

divalidasi oleh ahli kemudian 

diperkenalkan dan di uji cobakan ke 

subjek pengguna produk, dalam hal ini 

Siswa SSB/Pemain sepakbola usia 14-

17, dengan jumlah terbatas (20 siswa). 

Tahap ini subjek pengguna produk 

dimintai dan memberikan saran dan 

masukan setelah mengaplikasikan 

produk yang sedang dikembangkan. 

Untuk membantu dan memudahkan 

subjek pengguna produk dalam 

memberikan saran dan masukannya 

telah disiapkan lembar obervasi. 

 

Revisi Produk Awal (Main product 

revision) 

Revisi dilakukan apabila dalam 

uji lapangan awal masih ditemukan 

adanya kekurangan, maka kemudian 

dilakukan revisi produk dan dan 

dilanjutkan ke uji coba lapangan kedua. 

  

Uji Lapangan Produk Utama (Main 

Field Testing) 

Uji lapangan produk utama 

dengan menjalankan mekanisme yang 

serupa dengan uji coba lapangan awal 

(preliminary field testing). Untuk 

tahapan ini subjek pengguna produk 

yang dilibatkan yakni 100 siswa pada 5 

SSB dari berbagai kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Revisi Produk Utama (Operational 

Product Revision) 

Serupa dengan revisi yang 

dilakukan sebelumnya, revisi produk ini 

ditujukan untuk menyelesaikan 

kekurangan dan kelemahan yang masih 

muncul setelah uji coba produk utama, 

sehingga produk yang dikembangkan 

siap untuk uji coba pada tahap 

berikutnya yakni uji efektifitas model. 

 

Uji Efektivitas Model (Field Testing) 

Uji efektifitas model ditujukan 

untuk mengetahui nilai efektifitas 

produk dan menentukan kebermaknaan 

produk yang telah dikembangkan, 

menggunakan rancangan penelitian pre-

eksperimen berbentuk “pretest-posttest 
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with control group”. Dalam tahapan ini 

telah dipersiapkan instrumen uji 

efektifitas model (Operational field 

testing). Instrument tes tersebut 

diperuntukkan untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan infromasi yang 

dibutuhkan tentang produk (model). 

 

Revisi Uji Efektifitas Model (Final 

Product Revision) 

Dilakukan revisi kembali 

berdasarkan hasil temuan yang 

diperoleh dari uji efektifitas model (final 

product revision). 

 

Desiminasi Produk Akhir 

(Dissemination And Implementation)  

Produk model hasil 

pengembangan yang sudah dianggap 

efektif dan siap untuk digunakan atau 

dimanfaatkan oleh para pengguna 

(pemain sepakbola usia 14-17 tahun, 

pelatih dan atau masyarakat luas 

lainnya). Produk final tersebut 

kemudian didesiminasikan agar dapat 

dijangkau oleh khalayak luas. Untuk 

lebih memahami langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan pada 

penelitian ini yang meliputi tahap 

validasi, evaluasi dan revisi model. 

Berikut ini penjelasan lebih lanjut 

terkait tahapan validasi, evaluasi dan 

revisi model. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Telaah Pakar Tes dan 

Pengukuran Olahraga (TPO) 

Telaah pakar dimulai dengan 

menvalidasi instrumen penelitian yang 

telah dikembangkan. Hasil telaah pakar 

oleh ahli/pakar/expert TPO berkaitan 

dengan instrumen penelitian yang telah 

dikembangkan untuk kemudian 

digunakan dalam penelitian ini pada 

tabel 4.2, menunjukkan bahwa: 

1) Lembar Validasi Ahli TPO dan 

Ahli Sepakbola dianggap 

Layak/Valid. 

2) Lembar obervasi Uji coba 

kelompok kecil (Preliminary field 

testing) dan Uji coba kelompok 

besar (Main field testing) dianggap 

Layak/Valid. 

3) Instrumen Uji Efektifitas Model 

(Tactical Offensive Assessment in 

Soccer (TOAS)) dianggap 

Layak/Valid. 

 

Hasil Telaah Pakar Ahli Materi 

(Sepakbola) 

Hasil telaah pakar oleh ahli 

Materi (Sepakbola) berkaitan dengan 

rancangan awal model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun, pada tabel 4.4, 

menunjukkan bahwa: 

1) Pola menyerang sepakbola 

“Centroid System (CS)” dianggap 

Layak/Valid. 

2) Instrumen Uji Efektifitas Model  

(Tactical Offensive Assessment in 

Soccer (TOAS)) dianggap 

Layak/Valid. 

3) CTS 1 Latihan SSCG dengan 

format posisi yang berbeda-beda 

dianggap Layak/Valid. 

4) CTS 2 Latihan SSCG dengan 

ukuran lapangan yang bebeda-beda 

dianggap Layak/Valid. 

5) CTS 3 Latihan SSCG dengan durasi 

waktu yang bebeda-beda dianggap 

Tidak Layak/Tidak Valid. 
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6) CTS 4 Latihan SSCG dengan 

menang jumlah vs kalah jumlah 

dianggap Layak/Valid. 

7) CTS 5 Latihan SSCG dengan 

format indoor & aturan Futsal 

dianggap Tidak Layak/Tidak Valid. 

8) CTS 6 Latihan SSCG dengan 

format 1, 2, & bebas sentuhan 

dianggap Layak/Valid. 

9) CTS 7 Latihan SSCG dengan 

format Senior vs Usia 14-17 tahun 

dianggap Tidak Layak/Tidak Valid. 

 

Uji Coba Lapangan Awal 

(Preliminary field testing) 

Hasil uji coba lapangan awal 

(preliminary field testing), dapat 

disimpulkan bahwa: 

a) Penilaian terhadap CS oleh 20 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 17 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 3 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

b) Penilaian terhadap CTS I oleh 20 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 19 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 1 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

c) Penilaian terhadap CS oleh 20 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 17 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 3 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

 

Revisi Produk Awal (Main product 

revision) 

Hasil uji coba lapangan awal 

(preliminary field testing) 

memperlihatkan bahwa keseluruhan 

produk dapat “digunakan”, selain itu 

diperoleh informasi bahwa tidak ada 

kendala terkait penggunaan produk oleh 

keseluruhan responden (subjek 

pengguna produk). 

 

Uji Lapangan Produk Utama (Main 

Field Testing) 

Hasil uji lapangan produk utama 

(main field testing), dapat disimpulkan 

bahwa: 

a) Penilaian terhadap CS oleh 100 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 96 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 4 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

b) Penilaian terhadap CTS I oleh 100 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 89 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 11 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

c) Penilaian terhadap CSoleh 100 

orang responden, menunjukkan 

bahwa 92 responden menyatakan 

sangat layak atau dalam hal ini 

“digunakan” dan 8 responden 

menyatakan layak atau dalam hal 

ini “digunakan”. 

 

Revisi Produk Utama (Operational 

Product Revision) 
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Hasil uji lapangan produk utama 

(main field testing) memperlihatkan 

bahwa keseluruhan produk dapat 

“digunakan”, selain diperoleh informasi 

bahwa tidak ada kendala terkait 

penggunaan produk oleh keseluruhan 

responden (subjek pengguna produk). 

Untuk itu penelitian dapat dilanjutkan 

pada tahapan selanjutnya yakni uji 

efektivitas model (field testing). 

 

Uji Efektifitas Model (Operational 

Field Testing) 

Analisis Diskriptif. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Diskriptif 

Kelompok N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kelompok Eksperimen 
2

4 
18 35 27,63 4,642 

Pretest Kelompok Kontrol 
2

4 
20 39 28,58 4,934 

Posttest Kelompok Eksperimen 
2

4 
36 48 42,46 3,718 

Posttest Kelompok Kontrol 
2

4 
25 43 34,29 5,009 

Uji Normalitas Data 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelompok Eksperimen ,157 24 ,129 ,950 24 ,271 

Pretest Kelompok Kontrol ,092 24 ,200* ,971 24 ,701 

Posttest Kelompok Eksperimen ,163 24 ,099 ,940 24 ,162 

Posttest Kelompok Kontrol ,164 24 ,094 ,966 24 ,574 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Disimpulkan bahwa keseluruhan 

data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas Data 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Eksperimen dan 

Kontrol 

Based on Mean 2,452 1 46 ,124 

Based on Median 2,050 1 46 ,159 

Based on Median and with 

adjusted df 
2,050 1 41,191 ,160 

Based on trimmed mean 2,421 1 46 ,127 
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Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa keseluruhan untuk 

seluruh kelompok memiliki varian yang 

sama (homogen).  

Uji N-Gain Score (%) 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score 

 Kelompok Statistic Std. Error 

N-Gain Score (%) 

Eksperimen 

Mean 72,9422 3,56795 

Std. Deviation 17,47934  

Minimum 50,00  

Maximum 100,00  

Kontrol 

Mean 30,8295 2,37902 

Std. Deviation 11,65475  

Minimum 13,64  

Maximum 57,89  

 

Hasil Uji N-Gain Score 

(%)menunjukkan bahwa rata-rata 

(Mean) N-Gain Score (%) untuk 

kelompok Eksperimen adalah sebesar 

72,9422 atau dapat dibulatkan menjadi 

72%. Berdasarkan tabel kategori tafsiran 

efektivitas nilai N-Gain Score (%), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kelompok Eksperimen “Cukup Efektif”. 

Selanjutnya, diketahui nilai rata-rata 

(Mean) N-Gain Score (%) kelompok 

Kontrol adalah sebesar 30,8295 atau 

dapat dibulatkan menjadi 30%. 

Berdasarkan tabel kategori tafsiran 

efektivitas nilai N-Gain Score (%), 

dapat disimpulkan bahwa kelompok 

Kontrol “Tidak Efektif”. Analisis 

selanjutnya yakni menguji perbedaan 

rata-rata N-Gain Score (%) kedua 

kelompok. Pengujian ini menggunakan 

uji independent sample t-test dengan 

taraf signifikan 0.05. 

Uji T-Tidak Berpasangan 

Tabel 

 

Tabel 6. Hasil Uji-t Tidak Berpasangan Rata-Rata N-Gain Score (%) Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F Sig t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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N-

Gai

n 

Scor

e 

(%) 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

7,27

9 

,01

0 

9,82

0 
46 ,000 42,11264 4,28836 

33,480

63 

50,744

66 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

9,82

0 

40,07

6 
,000 42,11264 4,28836 

33,446

06 

50,779

23 

 

Berdasarkan hasil Uji-t Tidak 

Berpasangan pada tabel 4.11, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh terhadap kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola setelah perlakuan 

(post-test) antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, dilihat dari nilai 

t-hitung sebesar 9,820 > t-tabel 1,679 

dengan tingkat signifikan 0,000 < α 

0,05. Disimpulkan bahwa “Model 

latihan pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun efektif untuk 

meningkatkan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola pemain sepakbola 

usia 14-17 tahun”. 

 

Revisi Hasil Uji Efektifitas Model 

(Final Product Revision) 

Tahapan ini merupakan revisi 

akhir berkaitan dengan produk yang 

telah dikembangkan yakni “Model 

latihan pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun”. Mengingat 

tujuan dari penelitian pengembangan 

model ini telah terpenuhi yakni produk 

yang telah dikembangakan dianggap 

layak oleh pakar, layak oleh subjek 

pengguna produk, dan telah terbukti 

efektif untuk kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola, maka dianggap 

tidak ada revisi yang berarti sehingga 

tahap akhir dapat dilaksanakan. 

 

Desiminasi Produk Akhir 

(Dissemination And Implementation) 

Tahap akhir dari penelitian ini 

yakni penyebarluasan hasil penelitian, 

dalam tahapan ini upaya desiminasi 

hasil penelitian yang telah berhasil 

dilakukan yakni; 

a. Menjadi pemakala pada konferensi 

internasional di The Second 

Makassar International 

Conference on Sports Science and 

Health (MICSSH), pada tanggal 

13 - 14 September tahun 2023. 

b. Publikasi Jurnal Internasional 

RETOS 

(https://recyt.fecyt.es/index.php/ret

os/index) Terindeks Scopus Q2 

(SJR 2023; 0.38), status naskah 

Publish. 

c. Buku petunjuk penggunaan (buku 

model). 

d. Sertfikat Hak Kekayaan 

Intelektuan (HKI) Buku petunjuk 

penggunaan (buku model). 

e. Dihasilkan pula Sistem 

Pengambilan Keputuas (SPK) 

Berbasis Web yang menggunakan 
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Algoritma Hasil Penelitian ini, 

diberi nama; SPK Starting Line Up 

Football (http://spk.amitha.id/). 

Setelah dinyatakan layak dan 

telah memiliki nilai efektifitas maka 

Model latihan pola menyerang untuk 

pemain sepakbola usia 14-17 tahun telah 

mulai digunakan dalam proses 

pembinaan sepakbola utamanya pada 

SSB yang dalam hal ini terlibat 

langsung dalam proses penelitian ini. 

Selain itu model latihan ini telah 

dimasukkan pada materi pembelajaran 

Mata Kuliah Pembelajaran Sepakbola di 

Program Studi Pendidikan Jasmani, 

FKIP, Universitas Muhammadiyah 

Palopo dalam hal ini merupakan 

Perguruan Tinggi tempat peneliti 

mengabdi. 

 

Pembahasan 

Produk yang dikembangkan 

tersebut terlebih dahulu dirumuskan 

dalam bentuk buku panduan 

penggunaan produk, untuk kemudian 

dipaparkan kehadapan para 

ahli/pakar/expert melalui kegiatan telaah 

pakar/expert judgement. Berbagai 

masukan saran dan perbaikan yang 

diperoleh pada kegiatan telaah 

pakar/expert judgement, selanjutnya 

dilakukan revisi dan perbaikan sehingga 

produk yang dikembangkan dinyatakan 

layak oleh para ahli/pakar/expert. 

Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun dalam hal ini juga telah melalui 

tahap uji lapangan awal (kelompok 

kecil) terdiri dari 20 subjek pengguna 

produk. Serta uji coba lapangan utama 

(uji coba kelompok besar) terdiri dari 

100 subjek pengguna produk. Secara 

umum tidak ada kendala terkait 

keterlaksanaan dan keberterimaan dari 

model latihan yang sedang 

dikembangkan saat kedua uji coba 

tersebut dilakukan. Keseluruhan subjek 

pengguna produk juga memberikan 

respon positif atas model latihan yang 

sedang dikembangkan. Tidak adanya 

kendala yang berarti terkait 

keterlaksanaan dan keberterimaan dari 

model model yang dikembangkan, serta 

keseluruhan subjek juga memberikan 

respon positif maka kedua tahapan 

revisi dapat terselesaikan. 

Hasil uji efektifitas model dapat 

disimpulkan bahwa model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun efektif untuk meningkatkan 

kinerja taktis pola menyerang 

sepakbola. Hasil uji efektifitas model 

dalam penelitian ini sekiranya sejalan 

dengan berbagai penelitian terdahulu; 

Penerapan SSCG (melibatkan 36 

pemain tingkat nasional U15) dengan 

dua sentuhan dibandingkan dengan 

sentuhan secara bebas menunjukkan 

bahwa aturan dua sentuhan 

meningkatkan sirkulasi bola dan 

mengurangi kompleksitas taktis tugas 

untuk tim bertahan (Brito E Sousa et al., 

2019). Secara keseluruhan, SSCG 

(untuk kinerja kelompok umur yang 

berbeda; U9, U11, U13, U15, U17 dan 

U19) dengan pembatasan sentuhan 

meningkatkan jumlah penggunaan 

passing dan juga berkontribusi pada 

lebih banyak tindakan yang gagal dan 

penurunan penggunaan kinerja fisik 

(Coutinho et al., 2022). Melalui 

pengurangan dimensi area bermain pada 
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pelatihan SSCG (U 13 dan U14) mampu 

meningkatkan kinerja taktis (Moreira et 

al., 2020). Terjadi penyesuaian kinerja 

taktis pemain (age: 22±3 y) dan tim 

sesuai dengan ukuran lapangan selama 

permainan SSCG (permainan awal 

30×20 m, manipulasi panjang 24×20 m, 

manipulasi lebar 30×16 m, dan 

kombinasi 24×16 m) (Frencken et al., 

2013). 

Komposisi tim yang terdiri dari 

pemain dengan peran yang berbeda 

membatasi prilaku individu dan perilaku 

taktis kolektif, dan efektivitas 

penguasaan bola, selama SSCG (3 vs 3) 

pemain sepak bola remaja (Laakso et 

al., 2022). SSCG dengan format tidak 

seimbang (6 vs 4) berpengaruh terhadap 

kinerja internal (proporsi jarak lari yang 

ditempuh, kecepatan, dan akselerasi) 

dan eksternal (penguasaan bola) pemain 

(10 pemain sepakbola elit) (Guard et al., 

2022). Beberapa hal penting sekiranya 

wajib untuk dibahas terkait sejalannya 

temuan penelitian ini dan temuan-

temuan terdahulu. (Aguiar et al., 2017) 

dalam temuannya bahwa semakin 

teratur seorang pemain 

mengkoordinasikan kinerja taktisnya 

yang didasari pada pergerakan tim 

lawan dan tim sendiri maka akan 

menentukan panjang dan pendeknya 

penyerangan, situasi penyerangan yang 

panjang membuat pemain 

mengkoordinasikan kinerja taktisnya 

pada pergerakan tim lawan dan abai 

akan tim sendiri, jika situasi 

penyerangan yang pendek akan terjadi 

sebaliknya. Untuk mengatasi situasi 

tersebut (Aguiar et al., 2017) 

merekomendasikan adanya pelatihan 

yang mengelaborasi SSCG dengan 

format pembatasan jumlah sentuhan, 

ukuran lapangan, waktu penyerangan 

dan penambahan serta pengurangan 

pemain dalam permainan SSCG.  

Sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa dengan 

pembatasan jumlah sentuhan seperti 

halnya penelitian kami dengan 2 

sentuhan dan 2 sentuhan vs sentuhan 

bebas (secara bergantian setelah bola 

keluar) untuk kemudian dielaborasi 

dengan dimensi lapangan yang semakin 

lama semakin mengecil memberikan 

pemain pengalaman dalam 

mengkoordinasikan kinerja taktisnya 

yang didasari pada pergerakan tim 

lawan dan tim sendiri, baik itu pada 

situasi penyerangan yang panjang 

maupun pendek. Selain itu dalam 

temuan (Brito E Sousa et al., 2019) 

menemukan bahwa jika diberlakukan 

pembatasan situasi 2 sentuhan maka 

pemain dengan posisi ofensif akan tetap 

menggunakan nalurinya untuk 

membuka ruang (melebar, memanjang, 

dan menusuk kedalam) sehingga 

menjauh dari pusat tim. Situasi ini 

tentunya memperbesar peluang tim 

kehilangan penguasaan bola, adapun 

dalam penelitian ini situasi tersebut 

kami prediksi cenderung berkurang 

karena pemain akan bermain dengan 

situasi SSCG berdasarkan peran pemain.  

Dimana pemain yang bernaluri 

ofensih akan berhadapan dengan pemain 

yang berposisi defensif, ofensif vs 

ofensif, defensif vs defensif, sehingga 

memberikan pengalaman dan 

kewaspadaan kepada setiap pemain 

untuk kapan waktunya membuka ruang 
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(melebar, memanjang, dan menusuk 

kedalam) dan kapan waktunya 

mempertahankan penguasaan bola yang 

lebih solid. Efek pengalaman ini 

sekiranya serupa dengan situasi SSCG 

menang jumlah vs kalah jumlah, situasi 

ini membuat pemain lebih berhati-hati 

dalam penguasaan bola, dan seefektif 

mungkin melakukan percobaan 

penyerangan. Hasil temuan penelitian 

ini berdasarkan hipotesis yang peneliti 

ajukan tidak memiliki pertentangan dan 

bahkan semakin memperkuat nilai 

kebermanfaatan dari SSCG (CTS I dan 

CTS II) utamanya berkaitan dengan 

kinerja taktis. 

Pengaruh latihan SSCG dengan 

elaborasi manipulasi situasi kerja 

(jumlah sentuhan, ukuran lapangan, 

peran pemain, komposisi pemain), 

kemudian dilanjutkan dengan latihan 

aksi-aksi penyerangan (opensive); build 

up, ball possession, switching play, 

midfield play, wing play dan straiker 

play (CTS I dan CTS) semakin 

memperkuat kinerja taktis pemain saat 

melakukan penyerangan dalam 

permainan sepakbola. Kerumitan situasi 

kerja yang peneliti ajukan pada CTS I 

dan CTS II dalam hal ini tidak 

mengganggu kinerja taktis pemain, 

terlihat bahwa para pemain dalam satu 

atau dua sesi latihan masih meraba-raba 

dan selanjutnya mampu beradaptasi 

dengan cepat. Selain dari efek latihan 

CTS I dan CTS II, terjadinya 

peningkatan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola sekiranya juga 

dihasilkan dari penggunaan Centroid 

System (CS) yang terlebih dahulu 

disepakati, kemudian dilatih 

menggunakan latihan CTS I dan CTS II. 

Dengan kata lain tentunya akan berbeda 

hasil peningkatan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola jika hanya 

berlatih latihan CTS I dan CTS II tanpa 

memberlakukan CS. Keberadaan CS 

membuat pola penyerangan membuat 

tim memiliki arah penyerangan yang 

jelas, penggunaan dimensi penyerangan 

yang jelas, dan penentuan tugas yang 

lebih dinamis, terarah, dan terstruktur. 

Selain itu perumusan CS sejalan dengan 

berbagai teori yang ada seperti halnya 

memaksimalkan dan melindungi 

centeroid tim, serta pola diad yang 

secara alamiah akan terbentuk ketika 

terjadi situasi sulit 1 vs 1, tanpa harus 

menunggu situasi tersebut terjadi 

bahkan tim ini telah menginstruksikan 2 

pemain sekaligus sebagai pemain 

pembela. 

Dalam penelitian ini, keteraturan 

CS tersebut ketika dimasukkan pada 

kondisi situasi kerja yang sulit (SSCG) 

memiliki dampak yang positif sehingga 

menghasilkan keunggulan bagi 

penggunanya. Pengorganisasian taktik 

yang baik menjadi penentu kemenangan 

dalam sepakbola (Bartlett et al., 2012). 

Keteraturan tentunya semakin 

membatasi pemain untuk bertindak 

gegabah, keteraturan juga semakin 

membuat pemain mudah untuk 

memberikan bantuan pada rekan se-tim 

ketika membutuhkan bantuan. 

Antisipasi yang cepat dalam mengambil 

keputusan salah satu kunci kesuksesan 

dalam permainan sepakbola (Yiannaki, 

Carling, & Collins, 2018). Keteraturan 

dalam permainan sepanjang kompetisi 

merupakan prediktor sebuah tim untuk 
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menjadi juara dalam sepakbola (Maleki 

et al., 2016), (Correia da Silva et al., 

2019). Selain dari penentuan tugas yang 

menghasilkan keteraturan pada CS 

menghasilkan keteraturan kerja dan 

kinerja. Pengalaman dan kemampuan 

memaksimalkan dimensi penyerangan 

menghasilkan penyebaran tim dan jarak 

pemain pembela dengan maksimal 

sehingga memfasilitasi jalannya proses 

penyerangan (Moreira et al., 2020). 

Manfaat lainnya dari penyesuaian 

penggunaan dimensi penyerangan yakni 

meminimalkan kinerja fisik pemain 

sehingga meminimalisir kelelahan 

pemain, sehingga kinerja tatktis lebih 

terjaga (Nunes et al., 2020). 

Mengadopsi, mengelaborasi, dan atau 

mengembangkan prinsip-prinsip taktis 

pemain, tim, klub yang telah berprestasi 

tinggi tentunya dapat menjadi salah satu 

opsi dalam merancang penyerangan tim 

yang kita bina kedalam bentuk 

pelatihan. 

Ilmu jaringan (using network 

science) telah mengantarkan kita untuk 

memahami pola interaksi pemain, tim, 

klub tersebut. (Shafizadeh et al., 2013) 

menggunakan ilmu jaringan (using 

network science) menganalisis 20 klub 

sepakbola Liga Utama Inggris, pada 12 

pertandingan berturut-turut selama 

musim 2011-2012, guna memahami 

variasi taktik ofensif mereka selama 

pertandingan tersebut. (Wallace & 

Norton, 2014) menggunakan ilmu 

jaringan (using network science) dalam 

melakukan studi korelasi retrospektif 

yang menganalisis cuplikan 

pertandingan Piala Dunia dari tahun 

1966–2010, menunjukkan bahwa situasi 

open play berubah menjadi lebih padat 

sehingga tingkat passing 35% lebih 

besar. (Smith & Lyons, 2017) 

menggunakan ilmu jaringan (using 

network science) dalam melakukan studi 

terkait terjadinya gol di empat Piala 

Dunia FIFA, menunjukkan bahwa gol 

dalam open play paling banyak terjadi, 

disusul dribbling melewati garis 

pertahanan terakhir, dan terakhir crosses 

(umpan silang). (Boying et al., 2020) 

menggunakan ilmu jaringan (using 

network science) dalam penelitiannya 

yang mengukur efektivitas kinerja 

Everton F.C. di Musim 2017-2018 

Premier League, menunjukkan bahwa 

kegagalan tim ini dalam meraih 

kemenangan salah satu faktornya adalah 

ketidak stabilan permainan dalam 

menjalankan pertandingan away dan 

home. 

(Narizuka et al., 2023) 

menggunakan ilmu jaringan (using 

network science) dalam menganalisis 

jalannya 54 pertandingan sepakbola 

Liga Utama Jepang (J1 Ligue) pada 18 

tim sepanjang musim 2016, dalam 

analisisnya dia menghitung titik 

kedatangan pemain dan menemukan 

bahwa pergerakan pemain yang diwakili 

atas evaluasi ruang berbentuk lingkaran 

dan bukan berbentuk elips, titik 

kedatangan pemain juga mampu 

memprediksi arah operan. Berbagai 

temuan tersebut sekiranya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam 

menyusun pelatihan guna meningkatkan 

kinerja taktis pemain dan tim saat 

melakukan penyerangan sepakbola. 

  

Kebaharuan (Novelty) 
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Keterbaharuan dalam penelitian 

ini yaitu; (1) Menghasilkan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun yang berbasis pada 

permainan dengan kelompok kecil 

(melibatkan beberapa pemain) yang 

dimotori pemain centroid. Pemain yang 

berposisi sebagai centroid haruslah 

selalu menyediakan area “penolong” 

(juga dikenal sebagai zona pembantu) 

dengan dua pemain menggunakan “pola 

diad”. Pola menyerang sepakbola ini 

diberi nama “Centroid System (CS)”. (2) 

Menghasilkan latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun menggunakan SSCG. Latihan 

pola menyerang menggunakan SSCG 

ini diberi nama “Centroid Training 

System (CTS)”. Latihan ini akan 

teraktualisasi dalam 2 bentuk latihan 

yang memiliki tujuan yang berbeda; (1) 

CTS I, memuat latihan SSCG untuk 

mengaktualisasikan CS berdasarkan 

“situasi” penyerangan (opensive). 

Latihan ini terbagi dalam dua tahap 

yakni CTS I Tahap Awal (Manipulasi 

jumlah sentuhan, ukuran lapangan, 

posisi/peran pemain, komposisi pemain) 

dan CTS I Tahap Lanjutan (Elaborasi 

keempat manipulasi situasi). (2) CTS II, 

memuat latihan SSCG untuk 

mengaktualisasikan CS berdasarkan 

“Aksi” penyerangan (opensive); build 

up, ball possession, switching play, 

midfield play, wing play dan straiker 

play. Keterbaruan lainnya dari segi 

output (luaran) penelitian; (1) Buku 

panduan pelaksanaan model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola usia 

14-17 tahun. (2) Instrumen Tes Kinerja 

Taktis Penyerangan Sepakbola yang 

diberi nama “Tactical Offensive 

Assessment in Soccer (TOAS)”. (3) Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) Buku 

Panduan Penggunaan Model latihan 

pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun. (4) Jurnal 

Internasional Terindeks Scopus. (5) 

Pemakala Seminar Internasional. 

 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

IMPLIKASI 

Kesimpulan 

1. Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun dikembangkan dengan 

mengadopsi tahapan model 

pengembangan Borg and Gall. 

Secara konseptual, langkah-langkah 

model pengembangan Borg and 

Gall mencakup 10 langkah umum. 

Model ini dipilih karena memiliki 

tahapan tersusun secara sistematik 

dan rinci, serta lebih spesifik 

digunakan. Model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola 

usia 14-17 tahun dibuat berdasarkan 

kebutuhan pengguna dan 

disesuaikan dengan keadaan di 

lapangan. Model latihan pola 

menyerang untuk pemain sepakbola 

usia 14-17 tahun telah terbukti valid 

digunakan untuk meningkatkan 

kinerja taktis pola menyerang 

sepakbola, berdasarkan hasil telaah 

pakar/ahli/expert.  

2. Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun telah terbukti layak 

digunakan untuk meningkatkan 

kinerja taktis pola menyerang 
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sepakbola, berdasarkan hasil 

penilaian pengguna produk. 

3. Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun telah terbukti efektif untuk 

meningkatkan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola, berdasarkan 

hasil uji efektifitas model. 

 

 

 

Saran dan Rekomendasi 

1. Hasil penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan oleh penelitia dalam 

hal ini telah menunjukkan bahwa 

Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun signifikan dan efektif untuk 

meningkatkan kinerja taktis pola 

menyerang sepakbola., temuan ini 

tentunya dapat menjadi bahan 

pertimbangan kepada pemain, 

pelatih, pembina cabang olahraga 

sepakbola, dan berbagai unsur yang 

terkait untuk menerapkan model 

latihan yang telah dikembangkan. 

2. Saran Pemanfaatan. Model latihan 

pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun dapat 

diakses menggunakan buku 

petunjuk penggunaan (buku model) 

baik itu berbentuk cetak maupun 

dokumen digital sehingga 

memudahkan untuk pembaca dalam 

memanfaatkan model latihan yang 

telah dikembangkan. 

3. Saran Desiminasi; 

a. Diadakan bedah buku dengan 

melibatkan pakar-pakar atau ahli 

terkait, khusunya para pakar 

sepakbola dari berbagai level baik itu 

lokal, nasional maupun pelatih yang 

telah berlisensi internasional. 

b. Sinerjitas dengan berbagai instansi, 

salah-satunya Perguruan Tinggi, 

Satuan Pendidikan, Sekolah 

Sepakbola, PSSI, agar produk yang 

dikembangkan didesiminasikan pada 

kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarat agar kebermanfaatannya 

dapat dirasakan secara langsung dan 

meluas. 

4. Saran Pengembangan Lebih Lanjut. 

Model latihan yang telah 

dikembangkan tentunya masih 

sangat membutuhkan adanya 

pengembangan lebih lanjut untuk 

itu upaya penyempurnaan ke arah 

lebih lanjut dan lebih bermakna 

sangat dibutuhkan untuknya itu: 

a. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan satu indikator yakni 

pola menyerang (opensive) dan 

belum diupayakan pada pola 

permainan sepakbola lainnya yakni 

bertahan dan transisi karena 

pertimbangan sumberdaya, waktu 

dan kemampuan peneliti, untuk itu 

pada pengembangan selanjutnya baik 

itu oleh peneliti maupun peneliti 

lainnya disarankan untuk 

menganalisis pola permainan lainnya. 

b. Keterbatasan lainnya yakni 

kurangnya sumberdaya, waktu dan 

kemampuan peneliti, sehingga Model 

latihan pola menyerang untuk pemain 

sepakbola usia 14-17 tahun belum 

dikemas secara digital. Diharapkan 

peneliti lainnya memaksimal produk 

yang telah dikembangkan dalam 

bentuk aplikasi dan produk-produk 

digital lainnya.  
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Implikasi 

1. Hasil penelitian pengembangan ini 

memberikan tambahan informasi 

dan khasanah keilmuaan berupa 

Model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun untuk meningkatkan kinerja 

taktis pola menyerang sepakbola. 

2. Penerapan hasil penelitian 

pengembangan ini bagi pemain, 

pelatih, pembina cabang olahraga 

sepakbola, dan berbagai unsur yang 

terkait, diprediksi akan 

mempermudah dan memperlancar 

proses pembinaan sepakbola. 

3. Hasil peneltian pengembangan ini, 

telah memberikan sumbangan 

pemikiran ilmiah yang bisa 

dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Sehingga sangat 

memungkinkan bagi ilmuan dan 

peneliti lain untuk mengembangkan 

model latihan pola menyerang 

untuk pemain sepakbola usia 14-17 

tahun agar lebih spesifik, menarik, 

dan bermanfaat. 
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